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ABSTRAK

Lanting merupakan bangunan terapung yang mencerminkan Kketergantungan
masyarakat terhadap sungai sebagai sumber kehidupan. Pelestarian lanting berbasis
pembangunan berkelanjutan dapat terus berjalan, dengan menjaga keseimbangan
antara aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan kebijakan. Pembangunan
berkelanjutan merupakan proses untuk memenuhi kebutuhan sekarang tanpa
mengorbankan kebutuhan generasi masa depan. Lanting di Sungai Kapuas
Kabupaten Sintang keberadaannya sudah sangat minim. Salah satu penyebabnya
adalah pembangunan waterfront yang menggeser lanting dari kawasan strategis, hal
ini membuat perlu adanya adaptasi sosial, ekonomi, lingkungan, serta penguatan
kebijakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kriteria keberlanjutan lanting di
Tepian Sungai Kapuas, Kabupaten Sintang. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi kondisi eksisting lanting dan analisis
interaktif Miles Huberman untuk menganalisis keberlanjutan lanting. Hasil penelitian
menunjukan tiap variabel keberlanjutan lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten
Sintang rentan untuk tidak berkelanjutan. Maka dari itu, pemerintah sebagai
fasilitator diharapkan memberikan solusi terpadu dan berkelanjutan seperti sosialisasi
atau kegiatan sosial, pemberdayaan, dan tanggap bencana. Selain itu, perlu adanya
pengawasan dalam menjaga lingkungan serta pembuatan regulasi, perizinan,
monitoring, dan evaluasi lanting. Dari sisi masyarakat, perlu adanya partisipasi aktif
dalam menjaga kualitas sungai dan titian. Hasil analisis diharapkan dapat
menentukan keberlanjutan lanting dengan memperhatikan setiap variabel agar
pembangunan berkelanjutan dapat dirasakan masa kini hingga mendatang.

Kata Kunci : Kabupaten Sintang, lanting, pembangunan berkelanjutan, Sungai
Kapuas
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ABSTRACT

Lanting is a floating structure that reflects the community's dependence on the river
as a source of life. The preservation of lanting based on sustainable development can
continue by maintaining a balance between social, economic, environmental, and
policy aspects. Sustainable development is a process to meet present needs without
compromising the needs of future generations. The existence of lanting along the
Kapuas River in Sintang Regency is currently very limited. One of the causes is the
development of waterfronts, which has displaced lanting from strategic areas,
leading to the need for adaptation in social, economic, and environmental aspects, as
well as policy strengthening. This study aims to analyze the sustainability criteria of
lanting along the banks of the Kapuas River in Sintang Regency. The method used is
qualitative descriptive to identify the existing conditions of lanting, along with the
interactive analysis model of Miles and Huberman to assess its sustainability. The
research results show that each sustainability variable of lanting along the Kapuas
River in Sintang Regency is vulnerable to becoming unsustainable. Therefore, the
government, as a facilitator, is expected to provide integrated and sustainable
solutions such as public outreach or social activities, empowerment, and disaster
response. In addition, there is a need for environmental monitoring, regulation
formulation, licensing, supervision, and evaluation of lanting. From the community
side, active participation is needed in preserving the quality of the river and the
riverbank structures. The results of the analysis are expected to determine the
sustainability of lanting by considering each variable so that sustainable
development can be experienced both now and in the future.

Keywords: Sintang Regency, lanting, sustainable development, Kapuas River
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak awal adanya manusia, sungai menjadi unsur alam yang sangat
penting sebagai sumber kehidupan dan pembentuk corak kebudayaan masyarakat
suatu bangsa. Batangan sungai dan air yang mengalir di dalamnya berfungsi
sebagai pembersih dan pelindung, serta oleh manusia dimanfaatkan sebagai
sumber kehidupan untuk keperluan sehari hari, seperti untuk mandi dan mencuci.
Sifatnya yang mengalir dan menjangkau setiap bagian wilayah hingga wilayah
terpencil dan sukar diakses lewat jalur darat menjadikan sungai sebagai sarana
transportasi utama, baik sebagai sumber air minum maupun sebagai bagian dari
sumber mata pencaharian alternatif [1]. Fungsi dan manfaat sungai sebagai urat
nadi kehidupan manusia dan alam juga tak lepas dari terbentuknya suatu
permukiman masyarakat dalam memilih tempat tinggal, salah satunya adalah

Lanting.

Lanting adalah rumah yang didirikan di atas batang-batang kayu besar
yang disusun untuk menjadi dasar atau pondasi bangunan lanting yang
mempunyai daya apung seperti gabus yang mampu menopang konstruksi
bangunan Lanting dengan daya tahan yang lama di dalam air. Kelangkaan kayu-
kayu besar menyebabkan ada juga beberapa Lanting yang didirikan di atas drum
atau besi berbentuk tabung sebagai pondasi rumah. Lanting ini bersinggungan
langsung dengan sungai yang terletak pada badan sungai. Hunian ini bersifat non
permanen karena dapat berpindah-pindah dan hal ini fungsinya untuk
mempermudah kegiatan masyarakat tepian sungai untuk berdagang atau mencari
ikan [2].

Bagi masyarakat yang tinggal di Lanting, Lanting tidak hanya dijadikan
hunian saja, tetapi dapat difungsikan sebagai jamban, kios, gudang, penginapan,
serta tempat persinggahan atau tempat menunggu angkutan sebagai sarana
pertukaran arus orang dan barang. Salah satu faktor yang mendorong terciptanya

Lanting adalah perpindahan penduduk dari desa sebagai akibat dari daya tarik



kota. Selain itu faktor tingginya nilai tanah, termasuk nilai sewa, menjadikan
kaum pendatang memilih Lanting untuk tinggal sementara. Hal ini yang
menjadikan Lanting selalu menjadi pilihan bagi masyarakat. Namun, dari segi
keamanan, estetika sungai, pembuatan yang mahal, kemudahan akses dan
menurunnya budaya sungai saat ini membuat keberadaan Lanting perlahan hilang

tanpa adanya pembangunan berkelanjutan.

Pembangunan berkelanjutan adalah sebagai upaya manusia untuk
memperbaiki mutu kehidupan dengan tetap berusaha tidak melampaui ekosistem
yang mendukung kehidupannya. Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi
manusia. Pembangunan yang berkelanjutan pada hekekatnya ditujukan untuk
mencari pemerataan pembangunan antar generasi pada masa kini maupun masa
mendatang [3]. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dikenal dengan singkatan
SDGs (Sustainable Development Goals) memuat pola pembangunan yang
mencakup 3 pilar utama pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan serta pilar

hukum dan tata-kelola.

Kabupaten Sintang memiliki luas wilayah 21.635 Km? dan merupakan
kabupaten terluas ketiga di Kalimantan Barat. Disamping memiliki wilayah yang
luas, Kabupaten Sintang juga memiliki posisi geografis sangat strategis karena
dialiri oleh dua sungai besar, yaitu Sungai Kapuas dan Sungai Melawi [4].
Berdasarkan rencana pola ruang wilayah yang tertuang didalam Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sintang 2016-2036, Kabupaten Sintang
mempunyai kawasan perlindungan setempat, yaitu kawasan sempadan sungai dan
kawasan sekitar mata air. Sempadan sungai adalah kawasan sepanjang kiri-kanan
sungai yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian
fungsi sungai. Perlindungan terhadap sempadan sungai dilakukan untuk
melindungi sungai dari kegiatan manusia yang mengganggu dan merusak kualitas

air sungai, kondisi pinggir dan dasar sungai serta mengamankan aliran sungai [5].

Pada awal perkembangan kota, sungai menjadi sarana penunjang
kehidupan penduduknya, karena selain dimanfaatkan sebagai jalur transportasi,

sungai juga berguna sebagai sumber air bersih dan tempat untuk mencari ikan.



Sehingga masyarakat kemudian menggunakan kawasan tepi sungai sebagai
tempat untuk menetap dan berakvifitas, hal itu membuatnya berkembang sebagai
kawasan yang strategis. Namun seiring perkembangan jaman, telah terjadi
perubahan pola jalur transportasi dan pola penggunaan lahan permukiman yang
dapat dilihat dari semakin bergesernya arah pertumbuhan kota yang menjauh dari
tepian sungai. Selain itu dengan usia fisik yang semakin bertambah serta
kurangnya perawatan, maka penurunan kondisi pada kawasan tepi sungai tak

dapat dihindari seperti halnya tumbuhnya permukiman kumuh [6].

Untuk memenuhi tujuan tersebut, Pemerintah Pusat melalui Kementerian
PUPR dan Balai Prasarana Wilayah Permukiman Kalimantan Barat melakukan
peningkatan kualitas permukiman kumuh kawasan perkotaan Kabupaten Sintang
melalui pembangunan Waterfront berdasarkan Surat Keputusan Bupati Sintang
Nomor 640 Tahun 2020 Tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh Di Kabupaten Sintang [7]. Berdasarkan Surat Keputusan
tersebut, peningkatan kualitas permukiman kumuh melalui pembangunan
waterfront diprioritaskan pada 3 kawasan strategis, yaitu Waterfront Kantor
Bupati Sintang, Waterfront Istana Al-Mukarramah, dan Waterfront Pasar Sungai
Durian. Ketiga kawasan ini merupakan kawasan strategis yang berpotensi menjadi
pusat perdagangan dan pariwisata. Sehingga, banyak dari pemilik lanting
memilih untuk meletakkan lantingnya di kawasan waterfront karena kedekatannya
dengan aktivitas ekonomi dan kemudahan dalam mengakses titik lokasi lanting.
Waterfront dan lanting memiliki hubungan yang saling melengkapi, di mana
lokasi waterfront menyediakan ruang yang ideal untuk pembangunan lanting yang
berfungsi tidak hanya sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai bagian integral
dari kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat yang bergantung pada sumber
daya alam di sekitar air. Lanting yang dibangun di kawasan waterfront juga
mendukung keberlanjutan dalam menghadapi tantangan alam dapat beradaptasi
dari arus air, gelombang air, atau siklus pasang surut, serta lanting dapat

melestarikan tradisi dan budaya lokal yang telah berlangsung lama.

Pada saat ini, satu diantara tiga perencanaan pembangunan waterfront

yaitu Waterfront Sungai Durian sudah diresmikan, sedangkam Waterfront Istana



Al-Mukarramah dan Waterfront Kantor Bupati Sintang berada pada tahap
betonisasi. Hal ini mengakibatkan beberapa Lanting diminta untuk memindahkan
bangunannya dikarenakan akan adanya pembangunan waterfront ini. Sehingga
timbul polemik antara pemilik Lanting dengan pemerintah karena tidak
disediakannya tempat relokasi dan armada untuk pemindahan Lanting. Minimnya
regulasi dan sistem monitoring lanting inilah yang membuat penataan kawasan

lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang menjadi tidak teratur.

Dari segi ekonomi hal ini sangat merugikan bagi pemilik Lanting karena
sebagian besar Lant ing dikawasan pembangunan waterfront dijadikan pemilik
sebagai penginapan ataupun tempat usaha. Dengan demikian, pemindahan
Lanting berdampak pada tingkat pendapatan masyarakat. Selain itu, masyarakat
yang sudah mendiami hunian secara turun-temurun serta fungsi Lanting yang
dijadikan sebagai tempat pemberhentian transportasi jalur air jikalau terjadi
perubahan titik lokasi Lanting maka letak Lanting tidak berada pada titik strategis.
Hal ini menyebabkan perlu adanya penyesuaian kembali pada lingkungan yang

baru didiami baik dari segi fisik, sosial, maupun ekologis.

Seiring dengan perubahan pola pikir manusia dan adanya upaya dari
pemerintah kabupaten untuk melakukan penataan kota, sejalan dengan konsep
pembangunan keberlanjutan keberadaan Lanting dapat dijadikan sebagai ruang
pariwisata baru, tempat interaksi sosial dan kebudayaan timbul, tempat
persinggahan arus pulang-pergi, serta tempat bertemunya pembeli dan penjual.
Tentunya hal ini juga tidak lepas dari perencanaan konsep keberlanjutan Lanting
yang harus memenuhi indikator ekonomi, lingkungan, sosial, dan kebijakan agar
perencanaan pembangunan dapat dirasakan pada generasi sekarang dan generasi

mendatang.

Hubungan pembangunan berkelanjutan dan lanting tentunya sarat akan
manfaat dengan memastikan keseimbangan antara indikator ekonomi, sosial,
lingkungan, dan kebijakan. Dari aspek ekonomi, lanting yang dijadikan tempat
tinggal maupun usaha dapat meningkatkan ekonomi masyarakatnya. Dari aspek
sosial, lanting mencerminkan kearifan lokal masyarakat yang tinggal di tepian

sungai mendukung identitas budaya dan kehidupan sosial. Dari aspek lingkungan,



lanting yang berada di atas air menimalkan penggunaan lahan darat sehingga
dapat mengurangi resiko erosi tanah atau kerusakan habitat alami. Dari aspek
kebijakan, pemerintah dan masyarakat lanting harus bekerja sama dalam
meningkatkakan kebijakan yang mendukung pelestarian lanting dengan
mendukung regulasi kepemilikan lahan perairan dan kualitas lingkungan sungai
melalui pemberdayaan masyarakat agar keberadaan lanting dapat teratur. Dengan
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, menjaga kelestarian budaya,
dan meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana alam, lanting
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, yaitu memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa merusak kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Pembangunan rumah lanting yang berkelanjutan dapat menjadi contoh
model hunian yang tidak hanya mempertimbangkan faktor fisik, tetapi juga sosial
dan lingkungan dalam mencapai keberlanjutan jangka panjang. Melihat hal itu
maka perlu dilakukan penelitian mengenai keberlanjutan Lanting di tepian Sungai
Kapuas Kabupaten Sintang agar Lanting masih dapat dilestarikan selalu. Hal ini
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Keberlanjutan

Lanting di Tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang”.

1.2. Rumusan Masalah

Lanting di Sungai Kapuas Kabupaten Sintang saat ini keberadaannya
sudah sangat minim. Hal ini salah satunya disebabkan karena adanya proyek
pembangunan waterfront di sepanjang Sungai Kapuas. Sehingga timbul polemik
antara pemilik Lanting dengan pemerintah sebab adanya relokasi tanpa
diberikannya solusi. Padahal keberadaan Lanting ini dapat dikembangkan dengan
memikirkan berbagai aspek yang dapat mendukung keberlanjutan Lanting seperti,
aspek sosial, aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek kebijakan sehingga
dapat memenuhi indikator keberlanjutan Lanting. Berdasarkan hal tersebut,
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana keberlanjutan Lanting di tepian

Sungai Kapuas Kabupaten Sintang?



1.3.  Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan dari penulisan skripsi adalah untuk menganalisis keberlanjutan
Lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang. Adapun sasaran yang

hendak dicapai atas penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Lanting di tepian Sungai Kapuas
Kabupaten

2. Menganalisis keberlanjutan Lanting di tepian Sungai Kapuas
Kabupaten Sintang

1.4.  Ruang Lingkup
Ruang lingkup terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
subtansi. Ruang lingkup wilayah adalah batasan wilayah objek penelitian. Ruang

lingkup subtansi adalah batasan materi objek penelitian.

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah penelitian dilakukan pada dua blok tepian Sungai Kapuas
Kabupaten Sintang, tepatnya :

e Blok1l : Masuka sepanjang 606 m di tepian Jalan Masuka 1
Kelurahan Kapuas Kanan Hilir
e Blok2 : Pasar Inpres sepanjang 386 m di tepian Jalan Pattimura

Kelurahan Tanjung Puri

Penentuan batas delineasi ini ditentukan berdasarkan perbedaan fungsi dan
peruntukkan tiap-tiap Lanting di kedua blok ini bagi masyarakat Kabupaten
Sintang yaitu Blok 1 difokuskan untuk permukiman, penginapan dan halte, dan

Blok 2 difokuskan untuk tempat permukiman dan penginapan.

Ruang lingkup wilayah penelitian dilakukan di tepian Sungai Kapuas

Kecamatan Sintang. Batasan wilayah penelitian adalah sebagai berikut.

e Utara : Kecamatan Binjai Hulu dan Kecamatan Kelam Permai
e Timur : Kecamatan Dedal
e Barat : Kecamatan Tempunak

e Selatan : Kecamatan Sungai Tebelian
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1.4.2 Ruang Lingkup Subtansi

Ruang lingkup subtansi bertujuan agar tidak meluasnya pembahasan

dalam penelitian. Permasalahan pembahasan akan dibatasi sebagai berikut.

1.5.

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Lanting di tepian Sungai Kapuas

Kabupaten Sintang untuk mengetahui gambaran umum wilayah

berdasarkan empat indikator keberlanjutan, yaitu Sosial, Ekonomi,

Lingkungan, dan Kebijakan.

Sosial: Kegiatan sosial, interaksi sosial masyarakat, pemberdayaan
masyarakat, konflik sosial antar masyarakat, dan sosialisasi tanggap

bencana.

Ekonomi: Tingkat pendapatan masyarakat, keberadaan sarana
ekonomi, aksesibilitas ekonomi, tingkat pengetahuan dan
keterampilan dalam usaha, kemitraan usaha, dan kesempatan
kerja/peluang berusaha.

Lingkungan:  Ketersediaan air  bersih, sistem  pengelolaan
persampahan, jaringan air limbah, terlayani listrik, kualitas jaringan
telepon, kualitas jalan, jangkauan sarana pendidikan, jangkauan sarana
kesehatan, dan jangkauan sarana peribadatan.

Kebijakan: Ketersediaan kerangka hukum/regulasi/
kebijakan/kelembagaan yang mengakui dan melindungi melalui

regulasi, sistem perizinan, kontrol monitoring dan evaluasi perizinan.

2. Menganalisis keberlanjutan Lanting Di Tepian Sungai Kapuas Kabupaten

Sintang apakah mengalami keberlanjutan atau tidak dari masing-masing

indikator keberlanjutan (Sosial, Ekonomi, Lingkungan, dan Kebijakan).

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur yang dilakukan peneliti dalam

penyelesaian masalah dapat dilihat dalam bagan berikut.



Latar Belakang

1. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sintang 2016-
2036, Kabupaten Sintang mempunyai kawasan perlindungan setempat berupa
kawasan sempadan sungai dan kawasan sekitar mata air.

2. Mendukung terwujudnya nol persen kawasan kumuh di Indonesia dalam
RPJMN serta SK Bupati Sintang Nomor 640 Tahun 2020 Tentang Penetapan
Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh Di Kabupaten Sintang
sehingga dilakukan pembangunan fisik waterfront yang membuat tergesernya
Lanting.

3. Menurunnya pelestarian keberlanjutan Lanting di tepian Sungai Kapuas
Kabupaten Sintang.

A

Rumusan Masalah
Bagaimana keberlanjutan Lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang?

A4

Tujuan
Menganalisis keberlanjutan Lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang

;

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara yaitu :

1. Pengumpulan data sekunder, data yang diambil
dari Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kabuapten Sintang L

2. Pengumpulan data primer, menggunkan teknik

Sasaran
1. Mengidentifikasi  kondisi

eksisting Lanting di tepian

wawancara, observasi dan dokumentasi Sungai Kapuas Kabupaten
Sintang
Analisis ..
1. Analisis deskriptif kualitatif merupakan analisis %. Mengahel
yang mengubah data mentah menjadi data yang keberlanjutan Lanting di
mudah  diinterpretasikan  dan  dipahami tepian  Sungai  Kapuas
digunakan pada sasaran 1 =

2. Analisis interaktif Miles dan Huberman Ralupaten Siniang

merupakan analisis yang dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas digunakan pada sasaran 2

Kesimpulan dan Saran |«

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Analisis, 2025




1.6.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan
sub bab. Sistematika pokok-pokok bahasan tersebut terdiri dari tiga bagian yang

berisi sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan
sasaran penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika

penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang terkait dalam pembahasan mengenai

keberlanjutan Lanting di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang pendekatan dalam penelitian, populasi dan sampel,
variabel penelitian, kebutuhan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah lanting di Kabupaten Sintang, gambaran
umum lanting di Blok 1 dan Blok 2 di tepian Sungai Kapuas Kabupaten Sintang,
identifikasi kondisi eksisting lanting di Blok 1 dan Blok 2 di tepian Sungai
Kapuas Kabupaten Sintang, dan analisis keberlanjutan lanting di tepian Sungai
Kapuas Kabupaten Sintang.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian dan saran yang ditujukan

kepada pemerintah, masyarakat, dan akademisi.
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